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Khutbah Jumat:  

Mewujudkan Negeri yang Aman 

Oleh: Abdullah Haidir, Lc. 

 

Khutbah Pertama 

هَ 
ْ
ل
َ
مِ ، وَأ

َ
لا مِ وَالسَّ

َ
ا بِالِإسْلا

َ
ن
َ
ق
َ
مَانِ ، وَرَز

َ
ا بالِإيمَانِ وَالأ

َ
عَمَن

ْ
ن
َ
ذِي أ

َّ
 لِله ال

ُ
 لِله، الحَمْد

ُ
حَمْد

ْ
ا  ال

َ
مَن

ا وَ 
َ
ن
َ
د  سَيِّ

َّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 ، وَن

ُ
ه
َ
 ل
َ
ِيك

َ
هُ لا شَ

َ
 اُلله وَحْد

َّ
 إِلا

َ
ه
َ
 إِل
َّ
ن لا

َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
انِ  .  ن

َ
رْق
ُ
ف
ْ
ى وَال

َ
هُد
ْ
ا بِال

َ
ن بِيَّ
َ
ن

ة  مَّ
ُ
 لِهَذِهِ الأ

َ
صَح

َ
ة وَن

َ
سَال  الرِّ

َ
غ
َّ
ة وَبَل

َ
مَان
َ
لأ
ْ
ى ا

َّ
د
َ
ه، أ

َ
َّ بَعْد ي ب ِ

َ
 ن
َ
 لا
ُ
ه
ُ
 اِلله وَرَسُول

ُ
ا عَبْد

ً
د حَبََّ  مُحَمَّ

 الله
ُ
وَات

َ
صَل

َ
الِك . ف

َ
 ه
َّ
هَا إِلا

ْ
 عَن

ُ
 يَزِي    غ

َ
ا لَ

َ
هَارِه

َ
ن
َ
هَا ك

ً
يْل
َ
اء ل

َ
بَيْض

ْ
ةِ ال مَهَجَّ

ْ
 ال

َ
ا عَلَ

َ
ن
َ
رَك
َ
 ت

ُ
مُه
َ
 وَسَلا

حَابَةِ   الصَّ
َ

ن ، وَعَلَ مِنِي 
ْ
مُؤ
ْ
هَاتِ ال مَّ

ُ
وَاجِهِ أ

ْ
ز
َ
 أ
َ

اهِرِين وَعَلَ
َّ
نَ الط بِي  يِّ

َّ
 آلِهِ الط

َ
يه ، وَعَلَ

َ
عَل

 
ُ
ا بَعْد مَّ

َ
ينِ. أ

ِّ
 يَوْمِ الد

َ
بِعَهُمْ بِإِحْسَان إِلَ

َ
، وَمَنْ ت ن ابِعِي 

َّ
 والت

 

Hadirin sidang Jumat yang dimuliakan Allah, marilah kita nasihati diri kita untuk selalu 

menjaga dan menumbuhkan ketakwaan kita kepada Allah, sebagai sebaik-baik bekal dalam 

kehidupan dan sumber keamanan, baik di dunia maupun di akhirat. 

 

Hadirin jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah… 

Di antara nikmat terbesar dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa adalah lahirnya 

rasa aman di tengah masyarakat. Bahkan, nikmat ini sangat menentukan nikmat-nikmat 

lainnya. Bayangkan, apalah arti rumah besar, makanan berlimpah, kendaraan mewah dan 

segala fasilitas kehidupan lainnya kalau ternyata negeri tempat kita tinggal tidak aman, kacau 

dan tidak terkendali. 

Bagaimana melahirkan rasa aman di tengah masyarakat? Bagaimana mewujudkan negeri yang 

aman? 

Allah dan Rasul-Nya memberikan kita beberapa resep yang jelas untuk mewujudkan negeri 

yang aman. 

 

Pertama; Beriman kepada Allah dan tidak menyekutukannya 

Allah Taala berfirman dalam surat Al-An’am ayat 82: 

 

 
َ
ون

ُ
د
َ
مْ مُهْت

ُ
مْنُ وَه

َ ْ
هُمُ الأ

َ
 ل
َ
ئِك

َ
ول
ُ
مٍ أ
ْ
ل
ُ
هُمْ بِظ

َ
بِسُوا إِيمَان

ْ
مْ يَل

َ
وا وَل

ُ
ذِينَ آمَن

َّ
 ال
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman 

(syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 

mendapat petunjuk.” 

 

Iman dan aman dalam bahasa Arab adalah satu akar kata, dan ternyata memang memiliki 

hubungan yang sangat erat, karena iman melahirkan keamanan. 

Mengapa demikian? 

 

Karena iman yang benar akan membentuk pribadi takwa yang taat dan patuh kepada Allah, 

dan ketakwaan akan mengundang penjagaan dan perlindungan Allah kepada hamba-Nya. 

 

Rasulullah saw bersabda dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh Tirmizi, 

 

 
َ
هُ أمَامَك

ْ
جِد

َ
َ ت
َّ
ظِ اللَّ

َ
، احْف

َ
ك

ْ
ظ
َ
َ يَحْف

َّ
ظِ اللَّ

َ
 احْف

 

“Jagalah Allah (maksudnya tunaikan kewajiban-kewajiban Allah dan tinggalkan larangan-

larangan-Nya), maka Allah akan menjagamu. Jagalah Allah, maka Dia akan berada di 

depanmu (menolong dan melindungi).” [HR. Tirmizi] 

 

Di sisi lain, keimanan yang benar akan membentuk jiwa seseorang untuk selalu merasa 

terpantau dan dinilai oleh Allah Taala. Lalu dia meyakini bahwa setiap perbuatan, apapun 

perbuatannya, pasti akan ada balasannya, yang baik dengan kebaikan, yang buruk dengan 

keburukan.  Walau pun tak ada mata yang melihatnya, tidak ada atasan yang memonitornya, 

atau tidak ada aparat yang mengancamnya, sikap lakunya tetap terkontrol, karena dia yakin 

ada Allah yang maha melihat dan maha mengawasi dan akan membalas setiap perbuatannya. 

 

Maka para hadirin jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah, dalam kontek ajaran Islam, 

menginginkan keamanan dan ketentraman dalam kehidpan bermasyarakat  harus berbanding 

lurus dengan upaya menumbuh suburkan nilai-nilai keimanan dalam sendi-sendi kehidupan, 

baik dalam  ruang lingkup pribadi, keluarga, masyarakat hingga bernegara. Atau dari sudut 

pandang lain, upaya menumbuhkan keimanan di tengah masyarakat harus dinilai sebagai 

upaya yang erat kaitannya dalam menciptakan keamanan dan ketentraman dalam sebuah 

masyarakat, karena itu harus diapresiasi bukan dicurgai, dipermudah, bukan dipersulit. 
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Kedua; Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Jika kita sepakat bahwa nilai-nilai keimanan mutlak dibutuhkan untuk ciptakan keamanan, 

maka berikutnya, perkara penting untuk mewujudkannya adalah adanya amar ma’ruf nahi 

munkar. Sebab manusia bukanlah malaikat yang selalu taat dan patuh, potensi enggan 

berbuat kebaikan dan ingin berbuat pelanggaran akan selalu ada. 

 

Di sinilah dibutuhkan amar ma’ruf nahi munkar, sebagai perangkat untuk memotivasi amal 

saleh, kebaikan dan hal-hal positif. Di sisi lain, menjadi perangkat yang dibutuhkan untuk 

memberikan peringatan, warning hingga ancaman bagi setiap kemunkaran dan  tindakan 

pelanggaran. Lebih khusus dalam hal ini adalah masalah mencegah kemunkaran. 

 

Dalam hadits riwayat Bukhari, Rasulullah saw mengumpamakan masalah ini dengan suatu 

kaum yang naik kapal laut, sebagian penumpang berada di atas, sebagian lagi berada di 

bawah. Lalu ada di antara penumpang di bawah yang ingin melubangi perahu dengan alasan 

tertentu, maka kata Rasulullah, 

 

جَوْا جَمِيعًا 
َ
جَوْا، وَن

َ
يْدِيهِمْ ن

َ
 أ
َ

وا عَلَ
ُ
ذ
َ
خ
َ
 أ
ْ
وا جَمِيعًا، وَإِن

ُ
ك
َ
ل
َ
وا ه

ُ
رَاد
َ
مْ وَمَا أ

ُ
وه

ُ
ك ُ
ْ
 يَتَ

ْ
إِن
َ
 ف

 

“Jika mereka biarkan apa yang dia inginkan, mereka akan binasa semua. Jika mereka ambil 

tindakan mencegahnya, maka mereka yang dibawah dan yang diatas akan selamat 

semuanya.” [HR. Bukhari] 

 

Sepintas, kadang memang terasa berat atau bahkan kadang merasa tersinggung apabila ada 

orang yang memerintahkan kita akan suatu perbuatan atau melarang kita dari suatu 

perbuatan. Namun sejatinya, jika hal itu dilakukan dengan tulus, dan perbuatan tersebut 

memang nyata diperintahkan atau dilarang dalam syariat Islam, maka orang yang melakukan 

amar ma’ruf nahi munkar, hakikatnya adalah orang yang cinta kepada kita dan hendak 

menolong kita agar selamat. 

 

Dalam hadits riwayat Bukhari, Rasulullah saw bersabda, 

 
ً
وما

ُ
ل
ْ
وْ مَظ

َ
 أ
ً
الِما

َ
 ظ

َ
اك

َ
صُُْ أخ

ْ
 ان

“Tolonglah saudaramu baik dia berbuat zalim atau dizalimi.” 

 

Maka salah seorang sahabat bertanya, 
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هُ؟  صُُُ
ْ
ن
َ
يْفَ أ

َ
الِمًا ، ك

َ
 ظ

َ
ان
َ
ا ك
َ
 إِذ

َ
يْت

َ
رَأ
َ
ف
َ
ومًا أ

ُ
ل
ْ
 مَظ

َ
ان
َ
ا ك
َ
هُ إِذ صُُُ

ْ
ن
َ
ِ ، أ

َّ
 يَا رَسُولَ اللَّ

“Wahai Rasulullah, aku akan menolongnya jika dia dizalimi, bagaimana halnya jika dia 

berbuat zalim, bagaimana aku menolongnya?” 

 

Maka Rasulullah saw menjawab, 

هُ  صُُْ
َ
 ن
َ
لِك

َ
 ذ
َّ
إِن
َ
مِ ف

ْ
ل
ُّ
 مِنَ الظ

ُ
عُه
َ
مْن
َ
 ت

“Engkau cegah dia dari kezaliman, maka itu berarti engkau menolongnya.” (HR. Bukhari) 

 

Karena itu, sejatinya kita senang jika ada orang yang melakukan amar ma’ruf nahi munkar, 

bahkan semestinya, kita sedikit banyak memiliki peran dan kontribusi dalam hal tersebut 

sesuai dengan kapasitas masing-masing dan sesuai dengan cara yang kita mampu. 

 

Para hadirin jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah taala. 

 

Faktor ketiga yang dapat mewujudkan keamanan dan ketentraman di tengah masyarakat 

adalah ditegakkannya keadilan untuk semua kalangan tanpa pandang bulu. 

 

Merupakan perkara aksiomatis dan mudah dicerna siapapun juga, bahwa jika keadilan 

ditegakkan untuk semua lapisan dan kalangan, secara khusus oleh pemimpin dan pihak-pihak 

yang berwenang di sebuah negeri, maka keamanan akan segera terwujud. Tapi sebaliknya, jika 

keadilan hilang, hukum hanya berlaku pada sebagian pihak  namun tidak pada pihak lainnya, 

tajam ke bawah tumpul ke atas, maka cepat atau lambat, suka atau tidak suka, keamanan dan 

ketentraman itu akan sirna di tengah masyarakat. 

 

Suatu kali, sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, ada seorang wanita dari suku 

makhzumiah yang mencuri. Suku Makhzumiah adalah suku terpandang di tengah bangsa Arab 

ketika itu. Orang-orang dari suku itu ingin membujuk Rasulullah saw agar tidak menjatuhkan 

hukum kepada wanita tersebut. Ketika mengetahui hal tersebut, dengan nada marah beliau 

bersabda; 

 

وهُ،
ُ
رَك
َ
ِيفُ ت

َّ
 فِيهِمْ الشَّ

َ
ق ا شََ

َ
وا إِذ

ُ
ان
َ
هُمْ ك

َّ
ن
َ
مْ أ
ُ
بْلِك

َ
ذِينَ مِنْ ق

َّ
 ال
َ
ك
َ
ل
َ
مَا ه

َّ
اسُ، إِن

َّ
هَا الن يُّ

َ
   يَا أ

َ
ق ا شََ

َ
وَإِذ

 
َّ
حَد

ْ
يْهِ ال

َ
امُوا عَل

َ
ق
َ
عِيفُ أ

َّ
 فِيهِمْ الض
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“Wahai manusia, sesungguhnya binasanya umat sebelum kalian adalah karena apabila yang 

mencuri adalah orang-orang mulia di antara mereka, mereka biarkan orang itu. Namun jika 

pencurinya adalah orang lemah, mereka jatuhkan hukuman terhadapnya.” 

 

Kemudian Rasulullah saw menyatakan suatu ungkapannya yang agung, 

 

ا 
َ
ه
َ
 يَد

ُ
عْت

َ
ط
َ
ق
َ
، ل

ْ
ت
َ
ق دٍ شََ  مُحَمَّ

َ
ت
ْ
 بِن
َ
اطِمَة

َ
 ف
َّ
ن
َ
وْ أ
َ
، ل ِ

َّ
 وَايْمُ اللَّ

“Demi Allah, seandainya Fatimah binti Muhamad mencuri, sungguh akan aku potong 

tangannya.” 

 

Dalam kitab Tarikhul Khulafa dikisahkan bahwa suatu kali gubernur Khurasan mengirim surat 

kepada Khalifah Umar bin Abdu Aziz yang terkenal dengan keadilannya. Gubernur Khurasan 

ini minta izin kepada sang Khalifah untuk mengambil tindakan keras karena dia anggap rakyat 

di negeri ini berperangai buruk, menurutnya merkea hanya cocok dihadapi dengan pedang 

dan pecut. Apa jawab sang khalifah? Dengan singkat beliau menjawab, 

 

م
َ
لا  فِيهِمْ، وَالسَّ

َ
لِك

َ
 ذ

ْ
ابْسُط

َ
، ف

ُّ
حَق

ْ
لُ وَال

ْ
عَد

ْ
، بَلْ يُصْلِحُهُمُ ال

َ
بْت

َ
ذ
َ
 .ك

 

“Engkau dusta (maksudnya, jika engkau mengatakan bahwa rakyatmu hanya bisa diatur 

dengan pecut dan pedang, maka engkau dusta), mereka justru dapat diperbaiki dengan 

keadilan dan kebenaran. Wujudkan hal itu di hadapan mereka. Wassalam” (Tarikhul Khulafa, 

1/181) 

 

Karena itu, khalifah Umar bin Khattab, seorang pemimpin yang terkenal keadilannya, dapat 

tidur nyenyak dan tenang di bawah pohon rindang tanpa didampingi para pengawal, bukan di 

istana dan bukan di  benteng yang kokoh. Hal mana sempat membuat heran Hurmuzan, 

utusan penguasa Persia saat datang ke Madinah dan melihat pemandangan seperti itu. 

Namun dia segera menemukan sebabnya; yaitu keadilan sang pemimpin, maka dia 

mengungkapkan kata-katanya yang sangat terkenal, 

 

 يَا عُمَر 
َ
نِمْت

َ
 ، ف

َ
ت
ْ
مِن
َ
 أ
َ
 ، ف

َ
ت
ْ
ل
َ
عَد

َ
 ، ف

َ
مْت

َ
 حَك

“Engkau berkuasa, lalu engkau adil, maka engkau merasa aman dan dapat tidur nyenyak 

wahai Umar.” 
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ورُ 
ُ
ف
َ
وَ الغ

ُ
 ه
ُ
مْ    إِنه

ُ
ك
َ
فِرْ ل

ْ
فِرُوهُ   يَغ

ْ
اسْتغ

َ
مْ،   ف

ُ
ك
َ
فِرُ اَلله العَظِيمَ   لَي وَل

ْ
ا   وَأسْتغ

َ
ذ
َ
وْلَي ه

َ
ولُ ق

ُ
  أق

رِيْمُ 
َ
ُّ الك َ وَ الت 

ُ
 ه
ُ
مْ   إِنه

ُ
ك
َ
عُوهُ يَسْتجِبْ ل

ْ
حِيمُ،  وَاد  ..الرَّ

 

ن  
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
رَهُ وَرَجَاهُ، وَأش

َ
ك
َ
 مَنْ ش

َ
عَاهُ، وَيُعطِي المَزِيد

َ
رَهُ وَد

َ
ك
َ
رُ مَنْ ذ

ُ
، يَذك نَ مِي 

َ
 لِله رَبِّ العَال

ُ
الحَمْد

 
ُ
ه
ُ
 اِلله وَرَسُول

ُ
ا عَبْد

ً
د ا مُحَمَّ

َ
ن بِيَّ
َ
ا وَن

َ
ن
َ
د  سَيِّ

َّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
، وَأش

ُ
ه
َ
 ل
َ
ِيك

َ
 شَ

َ
هُ لا

َ
 اُلله وَحْد

َّ
 إِلا

َ
ه
َ
 إِل
َ
، إِمَامُ  لا

فِرِينَ؛
ْ
غ
َ
 المُست

ُ
د اكِرِينَ، وَسَيِّ

َّ
 يَوْمِ  r الذ

َ
تِهِ إِلَ

َّ
نَّ بِسُن

َ
لِّ مَنِ اسْ يَ

ُ
 ك

َ
 آلِهِ وَصَحْبِهِ، وَعَلَ

َ
وَعَلَ

 ،
ُ
ا بَعْد مَّ

َ
ينِ أ

ِّ
 الد

 

Para hadirin sidang Jumat yang dimuliakan Allah Taala. 

Setiap kita sebagai orang beriman dan anggota masyarakat hendaknya punya kesadaran 

masing-masing untuk menciptakan keamanan di tengah masyarakat, dimulai dengan 

menanamkan nilai-nilai keimanan dalam diri, lalu menebarkannya di tengah keluarga dan  

masyarakat dan kemudian meningkat dengan berupaya membantu dan berkontribusi bagi 

terwujudnya pemerintahan dan kepemimpinan adil yang dilandasi keimanan kepada Allah, 

sesuai dengan kapasitas masing-masing serta dengan berbagai cara dan sarana yang 

memungkinkan dan dibenarkan. 

 

Semoga Allah berikan kita iman yang kuat serta keamanan dalam diri kita dan terhadap negeri 

kita, serta dijauhkan dari fitnah dan kejahatan orang-orang jahat. Begitupula negeri kita dan 

negeri-negeri Islam, semoga dijauhkan dari malapetaka dan dijauhkan dari orang-orang yang 

ingin menebar kerusakan di muka bumi. 

 

عَا
َ
مُ اُلله ت

ُ
مَرَك

َ
 أ
ْ
د
َ
ق
َ
، ف نَ لِي  مُحَجَّ

ْ
رِّ ال

ُ
غ
ْ
ائِدِ ال

َ
، وَق نَ مُرْسَلِي 

ْ
 إِمَامِ ال

َ
مُوْا عَلَ

ِّ
وْا وَسَل

ُّ
ا وَصَل

َ
ذ
َ
  ه

َ
لَ

 يُ 
ُ
ه
َ
ت
َ
ئِك

َ
 اَلله وَمَلَ

َّ
 عَلِيمًا:  إِن

ً
ائِلا

َ
الَ عَزَّ ق

َ
 ق
ُ
ابِهِ حَيْث

َ
مِ كِت

َ
ي مُحْك ِ

يْهِ فن
َ
لامِ عَل لاةِ وَالسَّ  بِالصَّ

َ
ون

ُّ
صَل

سْلِيمًا
َ
مُوا ت

ِّ
يْهِ وَسَل

َ
وا عَل

ُّ
وا صَل

ُ
ذِينَ آمَن

َّ
هَا ال يُّ

َ
ِّ يَا أ ي ب ِ

َّ
 الن

َ
  عَلَ
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Khutbah Kedua 

  
َ

 عَلَ
َ
مْت

َّ
 وسَل

َ
يْت

َّ
مَا صَل

َ
دٍ، ك ا مُحَمَّ

َ
دِن  آلِ سَيِّ

َ
دٍ وَعَلَ ا مُحَمَّ

َ
دِن  سَيِّ

َ
مْ عَلَ

ِّ
هُمَّ صَلِّ وسَل

َّ
الل

ا مُحَمَّ 
َ
دِن  آلِ سَيِّ

َ
دٍ وَعَلَ ا مُحَمَّ

َ
دِن  سَيِّ

َ
 عَلَ

ْ
دِنا إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِك  آلِ سَيِّ

َ
دِنا إِبْرَاهِيمَ وَعَلَ دٍ،  سَيِّ

  ،
ٌ
 مَجِيد

ٌ
 حَمِيد

َ
ك
َّ
نَ إِن مِي 

َ
ي العَال ِ

دِنا إِبْرَاهِيمَ، فن  آلِ سَيِّ
َ

ا إِبْرَاهِيمَ وَعَلَ
َ
دِن  سَيِّ

َ
 عَلَ

َ
ت
ْ
مَا بَارَك

َ
ك

حَابَةِ  ، وَعَنْ سَائِرِ الصَّ نَ مِنِي 
ْ
هَاتِ المُؤ مَّ

ُ
وَاجِهِ أ

ْ
ز
َ
اشِدِينَ، وَعَنْ أ ائِهِ الرَّ

َ
ف
َ
ل
ُ
هُمَّ عَنْ خ

َّ
وَارْضَ الل

، وَ  نَ جْمَعِي 
َ
نَ أ احِمِي  رْحَمَ الرَّ

َ
 يَا أ

َ
ا مَعَهُمْ بِرَحْمَتِك

َّ
ينِ، وَعَن

ِّ
 يَوْمِ الد

َ
اتِ إِلَ

َ
مِن
ْ
نَ وَالمُؤ مِنِي 

ْ
عَنْ المُؤ . 

 
َّ
مْوَاتِ، إِن

َ
هُمْ وَالأ

ْ
حْيَاءِ مِن

َ
نَ وَالمُسْلِمَاتِ، الأ اتِ، وَالمُسْلِمِي 

َ
مِن
ْ
نَ وَالمُؤ مِنِي 

ْ
فِرْ لِلمُؤ

ْ
هُمَّ اغ

َّ
  الل

َ
ك

عَاءِ 
ُّ
رِيبٌ مُجِيبُ الد

َ
 .سَمِيعٌ ق

 
ْ
ع
َ
د
َ
ا مَعْصُومًا، وَلا ت

ً
ق رُّ
َ
ف
َ
ا مِنْ بَعْدِهِ ت

َ
ن
َ
ق رُّ
َ
ف
َ
ا جَمْعًا مَرْحُومًا، وَاجْعَلْ ت

َ
ذ
َ
ا ه

َ
هُمَّ اجْعَلْ جَمْعَن

َّ
  الل

ا وَلا مَحْرُومًا قِيًّ
َ
ا ش

َ
ا وَلا مَعَن

َ
 .فِين

 
ْ
، وَاك

ِّ
 الحَق

َ
هُمْ عَلَ

َ
لِمَت

َ
جْمِعْ ك

َ
هُمْ، وَأ

َ
وف
ُ
هُمَّ صُف

َّ
دِ الل ، وَوَحِّ نَ مُسْلِمِي 

ْ
عِزَّ الِإسْلامَ وَال

َ
هُمَّ أ

َّ
شِّْ الل

نَ  جْمَعِي 
َ
 أ
َ
مْنَ لِعِبادِك

َ
مَ وَالأ

َ
لا بِ السَّ

ُ
ت
ْ
، وَاك نَ الِمِي 

َّ
 الظ

َ
ة
َ
وْك

َ
 .ش

ا خِ 
َ
ين
َ
 ، اللهُمَّ وَلِّ عَل

رْضنَ
َ
حِبُّ وَت

ُ
هُم لِمَا ت

ْ
ق
ِّ
ا وَوَف

َ
مْرِن
َ
 أ
َ
ة
َ
 وُلا

ْ
صْلِح

َ
ا وَأ

َ
انِن

َ
وْط

َ
ي أ ِ
ا فن
َّ
ا  اللهم آمِن

َ
يَارَن

رْحَمَ 
َ
ا يَا أ

َ
 يَرْحَمُن

َ
ا وَلا

َ
 فِين

َ
ك
ُ
اف
َ
 يَخ

َ
ا مَن لا

َ
يْن
َ
ط عَل

ِّ
سَل

ُ
 ت
َ
هُمَّ لا

َّ
ا ، الل

َ
ارَن َ ا شَِ

َ
يْن
َ
وَلِّ عَل

ُ
 ت
َ
ن وَلا احِمِي    الرَّ

د ا
َ
ا وَبِلا

َ
ن
َ
رَاد
َ
ن اللهم مَنْ أ مُسْلِمِي 

ْ
دِ ال

َ
ا وَبِلا

َ
دِن
َ
ي بِلا ِ

رَارِ فن
ْ
مْنِ وَالِاسْتِق

َ
 الأ

َ
دِمْ نِعْمَة

َ
هُمَّ أ

َّ
نَ  الل مُسْلِمِي 

ْ
ل

ء 
َ
عا
ُّ
وم يا سَمِيعَ الد يُّ

َ
ُّ يَا ق حْرِهِ يَا حَي

َ
ي ن ِ
هُ فن

َ
يْد
َ
سِهِ وَاجْعَلْ ك

ْ
ف
َ
 بِن
ُ
ه
ْ
غِل
ْ
ش
َ
أ
َ
 بِسُوءٍ ف

ا
َ
رْز
َ
ي أ ِ
ا فن
َ
ن
َ
 ل
ْ
رْضِ، وَبَارِك

َ
اتِ الأ َ ْ ت 

َ
ا مِنْ خ

َ
ن
َ
رِجْ ل

ْ
خ
َ
مَاءِ وَأ اتِ السَّ

َ
ا مِنْ بَرَك

َ
يْن
َ
زِلْ عَل

ْ
ن
َ
هُمَّ أ

َّ
ا الل

َ
ا يَا ذ

َ
قِن

ارِ وَصَلِّ ال
َّ
ابَ الن

َ
ا عَذ

َ
 وَقِن

ً
ة
َ
ي الآخِرَةِ حَسَن ِ

 وَفن
ً
ة
َ
يَا حَسَن

ْ
ن
ُّ
ي الد ِ

ا فن
َ
ا آتِن

َ
ن رَامِ.  رَبَّ

ْ
هُمَّ  الجَلالِ وَالِإك

َّ
ل

ن  مِي 
َ
عَال
ْ
 لِله رَبِّ ال

ُ
حَمْد

ْ
مْ وَال

ِّ
 آله وصَحْبِهِ وَسَل

َ
ا مُحَمدٍ وعَلَ

َ
 سَيدِن

َ
 عَلَ

 الله
َ
 .… عِبَاد

بَ 
ْ
رِ وَال

َ
ك
ْ
مُن
ْ
اءِ وَال

َ
حْش

َ
ف
ْ
 عَنِ ال

َ
هَ

ْ
َ وَيَن رْب 

ُ
ق
ْ
اءِ ذِي ال

َ
حْسَانِ وَإِيت ِ

ْ
لِ وَالإ

ْ
عَد

ْ
مُرُ بِال

ْ
َ يَأ

َّ
 اللَّ

َّ
مْ  إِن

ُ
ك
ُ
يِ يَعِظ

ْ غن

 ….. فاذكر الله يذكركم واشكروا علَ نعمه يزدكم ولذكر الله أكت  والله يعلم  
َ
رُون

َّ
ك
َ
ذ
َ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل
َ
ل

 ما تصنعون …..أقم الصلاة 


